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MOTTO 

Menuntut Ilmu itu tidak harus untuk orang yang mempunyai banyak uang, tetapi 

untuk orang yang mau berusaha.kadang kita perlu jatuh untuk bisa tau bagaimana 

caranya bangkit 

Hanya memulai dengan penuh keyakinan 

Menjalankan dengan penuh sabar 

Dan menyelesaikannya dengan penuh kebahagian 
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ABSTRAK 

Nama    : Karmila K Silawane 

Nim   : 1902020231    

Judul  : Pengelola Air Ninivala Sebagai Objek Ekowisata Dan 

Dampak Terhadap Masyarakat Di Desa Peliana 
Pembimbing I : Dr. Saidin Ernas, M.Si 

Pembimbing II : Ode Zulkarnain S. Tihurua, M.Si 

  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk: untuk mengetahui Bagaimana 

tata kelola ekowisata Air Ninivala dan untuk mengetahui Bagaimana dampak 

ekowisata Air Ninivala terhadap kehidupan masyarakat Desa Peliana. 

Metode penelitian yang digunakan  pendekatan kasus sosial dan ekonomi. 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Studi kasus pada 

penelitian ini adalah 10 orang yang terdiri dari 1 orang Raja Peliana, 1 Orang 

Pengelola objek ekowisata air Ninivala dan 8 orang merupakan masyarakat desa 

Pelianan yang berjualan di Ekowisata Air Ninivala.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa  tata kelola ekowisata Air 

Ninivala  Penelitian Skripsi ini menunjukan bahwa: Pertama, Air Ninivala sendiri 

dikelola oleh Masyarakat setempat sedangkan pemerintah parawisata kabupaten 

hanya memantau saja. Kedua, dampak ekowisata Air Ninivala terhadap kehidupan 

masyarakat Desa Peliana  terdiri dari dampak positif dan dampak negative, 

dampak positif dapat dilihat dari segi pendapatan, pedndidikan, social, Agama dan 

politik sedangkan dampak negetif dapat dilihat dari segi  social budaya dan juga 

dari segi kerusakan alam, Kata Kunci: Pengelola Air Ninivala Sebagai Objek 

Ekowisata dan Dampak Terhadap Masyarakat di Desa Peliana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perjalanan wisata merupakan salah satu peristiwa sosial yang patut untuk 

dikaji dan diteliti. Kegiatan ini memiliki unsur-unsur penting, seperti wisatawan; 

orang dan atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan wisata sebagai 

pelaku utama perjalanan wisata. Jika tidak ada wisatawan yang datang ke suatu 

daerah tujuan wisata, berarti tidak terdapat perjalanan wisata ke objek dan daya 

tarik wisata. Kemudian objek dan daya tarik wisata yang diorganisir menjadi 

unsur penting, karena sebagai alasan utama bagi para calon wisatawan untuk 

melakukan kunjungan wisata. Wisatawan tidak akan berkunjung ke suatu daerah 

tujuan wisata, bila di daerah itu tidak ditemukan objek dan daya tarik wisata yang 

diorganisir dan dikelola dengan baik yang memenuhi syarat baku sebagai suatu 

produk wisata. 

Faktor-faktor penting itu mengundang peranan pihak tertentu 

(lembaga/organisasi), orang dan kelompok sosial untuk mendukung kegiatan 

usaha kepariwisataan. Mereka menyediakan pelayanan wisata yang dibutuhkan 

para wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan wisata. Oleh sebab itu, 

pariwisata menggambarkan proses sosial dan interaksi sosial yang dipertemukan 

oleh unsur-unsur, antara lain: lembaga, kepentingan, individu dan kelompok dan 

sebagainya baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pariwisata dan kepariwisataan merupakan sistem kegiatan yang 

menghimpun fungsi dan peranan unsur-unsur yang dalam proses saling terkait 



2 

 

untuk mewujudkan tujuan pengembangan usaha pariwisata. Unsur-unsur tersebut 

diorganisir, dikelola sebagai satuan pelayanan jasa pariwisata bagi tersedianya 

kebutuhan kepariwisataan di antaranya: objek dan daya tarik wisata di daerah 

tujuan wisata, wisatawan, biro perjalanan wisata, pramuwisata, transportasi, 

akomodasi wisata, usaha cinderamata, masyarakat, pemerintah dan sebagainya. 

Individu (orang), kelompok sosial, organisasi sosial, masyarakat dan 

seterusnya dapat kita jumpai melalui aktivitas pengorganisasian dan pengelolaan 

usaha-usaha layanan kepariwisataan, seperti: objek dan daya tarik wisata di daerah 

tujuan wisata, wisatawan, biro perjalanan wisata, pramuwisata, transportasi, 

akomodasi wisata, usaha cinderamata, masyarakat dan pemerintah. Peranan orang, 

organisasi sosial dan atau lembaga sosial lain, masyarakat, interaksi sosial dan 

seterusnya dapat diamati pada kegiatan kegiatan tersebut. Semua kebutuhan dalam 

perjalanan wisata dilayani oleh mereka ini. Sehingga interaksi sosial, peranan 

dalam rangka mendapatkan layanan kebutuhan wisata mampu membangun pola 

interaksi sosial, peranan dan seterusnya dari pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan pariwisata. 

Sosiologi sebagaimana kita ketahui berusaha memahami struktur, sistem 

sosial, lembaga, kelompok sosial, dinamika dalam proses sosial yang terjadi, 

hubungan timbal balik individu dan individu, individu dan kelompok/masyarakat 

serta hubungan antar kelompok/masyarakat. Oleh sebab itu sosiologi mempelajari 

segi dan bidang-bidang yang menunjukkan dan menggambarkan kegiatan, 

peranan, hubungan sosial individu-individu dalam kepariwisataan. 
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Secara fungsional sosiologi sebagai ilmu sosial bahkan disebut sebagai 

induk ilmu-ilmu sosial memiliki sudut pandang tertentu yang berhubungan erat 

dengan bidang-bidang usaha jasa kepariwisataan. Struktur peranan, hubungan 

sosial dan dinamika interaksi sosial individu dan kelompok baik internal maupun 

eksternal dalam komunitas pariwisata merupakan fenomena dan isu atau 

permasalahan yang mengundang sosiologi untuk melakukan pembahasan, riset, 

analisa dan kemudian memberikan penjelasan terhadap fenomena dan 

permasalahan yang timbul; sehingga dapat memberi sumbangan pemikiran dalam 

memecahkan masalah dan pengembangan bidang kepariwisataan. 

Dalam pembangunan dan pengembangannya, ekowisata tentu 

membutuhkan partisipasi masyarakat setempat secara langsung. Keterlibatan 

masyarakat sangat penting, mengingat salah satu tujuan dari kegiatan ekowisata 

adalah untuk mensejahterakan masyarakat lokal atau sekitarnya. Untuk menjadi 

kawasan ekowisata harus memenuhi beberapa kriteria dan memiliki konsep 

perlindungan lingkungan dalam pengelolaannya. Dan ekowisata juga 

memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan seperti dampak ekologi, ekonomi 

dan sosial budaya.  

Di Indonesia tidak banyak pihak yang menggarap ekowisata (ecotourism) 

sebagai langkah untuk menggarap potensi wisata dengan lebih serius. Banyak 

para pelaku wisata dalam menggarap ekowisata adalah menganggapnya sebagai 

sebuah proyek bukan bisnis. Padahal ekowisata merupakan contoh nyata 

bagaimana bisnis bisa bersahabat dengan alam dengan menekankan konsep bisnis 

yang tepat sehingga aset-aset dalam ekowisata bisa terus terjaga. Contohnya saja 
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pada Ekowisata Air Ninivala di Desa Piliana Kabupaten Maluku Tengah dimana 

dampak sosial ekonomi yang terjadi pada masyarakat sekitar adalah menambah 

pendapatan dan berbagai perubahan sosial lainnya.  

Konsep pengelolaan ekowisata mulai dipandang penting mengingat 

banyaknya kerusakan lingkungan akibat aktivitas wisata. Selain itu, ekowisata 

merupakan wisata yang berbasis alam tanpa atau dengan perubahan alam yang 

seperlunya. Dalam ekowisata, perlindungan terhadap sumber daya sangat penting, 

karena apabila terjadi kerusakan sumber daya akan memberikan pengaruh 

terhadap wisata itu sendiri. Wisata lama-lama akan mengalami penurunan (jumlah 

wisatawan) karena rusaknya sumber daya yang menjadi daya tarik wisata.
1
 Saat 

ini, ekowisata menjadi salah satu pilihan untuk studi pembahasan yang dilakukan 

peneliti, diketahui bahwa  pengelolaan air Ninivala sebagai tempat wisata yang 

alamia, sekaligus sebagai kawasan kunjungan wisata dan pengembangan 

lingkungan berbasis pemeliharaan dan konservasi alam. 

Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Maluku Tengah adalah 

instansi yang bertanggung jawab mengembangkan potensi-potensi dalam bidang 

kepariwisataan di Kabupaten Maluku Tengah. Terlebih Potensi-potensi yang 

berada di wilayah Kabupaten Maluku Tengah yang belum dikenal oleh publik. 

Potensi wisata alamnya, wisata religinya dan kebudayaannya yang perlu di 

kembangkan lagi oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Tengah agar lebih 

tertata dengan baik guna menambah daya tarik wisata di Kabupaten Maluku 

Tengah. Wisata alamnya seperti air Ninivala yang berada Desa Piliana, dewasa ini 

                                                           
1
 Adetya Noor “ Dampak Keberadaan Ekowisata Mangrof Sicanang Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kelurahan Belawang Sicanang Kecamatan Belawang Medan”, 

Sumatra Utara, Medan Tahun 2020, Hlm 2. 
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semakin mendapatkan perhatian. Banyak pengunjung mulai berdatangan ke lokasi 

wisata ini, dan Masyarakat setempat mulai menhyadari potensi peranan Air 

Ninivala sebagai ecowisata yang sangat menjanjikan.  

Selama beberapa tahun terakhir ekowisata Air Ninivala di Desa Peliana di 

kelola oleh masyarakat setempat atas dukungan Pemerintah Daerah. Tata Kelola 

yang masih sederhana karena dilakukan secara mandiri oleh kelompok keluarga 

yang memiliki lahan di lokasi tersebut. Mereka membangun sejumlah fasilitas 

sederhana seperti kamar mandi dan toilet, tempat santai untuk para pengunjung 

dan membangun Gapura masuk ke Air Ninivala untuk menarik perhatian 

pengunjung. Bersamaan dengan itu Masyarakat setempat juga mulai menjual 

karcis masuk dan memungut rupiah dan aktifitas ekowisata tersebut.  

Penelitian ini tidak dimaksudkan hanya untuk melihat aktifitas ekonomi 

yang tumbuh dari kehadiran ekowisata di desa seperti Air Ninivala. Tetapi lebih 

dari itu hendak menguak fenomena sosial tentang bagaimana  dampak Air 

Ninivala terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Peliana. Apakah 

kehadiran Air Ninivala memberikan pengaruh terntu, baik pada oriantasi sosial, 

relasi sosial, hingga  struktur-struktur budaya pada Masyarakat di Desa Peliana 

yang selama ini hidup dalam kondisi yang sederhana tetapi penuh kehangatan.  

Sebagai contoh bisa dikemukakan bahwa berdampak positif bisa dilihat 

dari kondisi masyarakat Desa Peliana sebelum di kenalnya objek wisata Air 

Ninivala oleh masyarakat luas kehidupan mereka sangat tertutup, mereka jarang 

pernah bersosialisi dengan masyarakat lain, mereka belum mengenal uang dalam 

konteks jasa wisata, dan belum bisa berinteraksi secara intens dengan orang lain. 
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Tetapi setelah Air Ninivala ini menjadi objek wisata baru, dan mulai dikenal 

masyarakat luas, pelan-pelan mereka mulai diperhadapkan dengan berbagai 

perubahan yang tidak dirasakan sebelumnya.  

Berdasarkan gambaran di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk 

mengangkat tema ini sebagai objek penelitian yang serius. Terutama berdasarkan 

asumsi bahwa kehadiran sebuah objek wisata selalu menciptakan perubahan bagi 

masyarakat, baik yang positif maupun negative. Hal ini sejalan dengan berbagai 

teori sosial tentang perubahan yang selama ini menjadi dasar kajian dalam 

sosiologi. Itulah sebabnya  peneliti akan mengulas hal tersebut melalui judul 

penelitian ―Pengelola Air Ninivala Sebagai Objek Wisata dan Dampak Terhadap 

Masyarakat di Desa Peliana‖. 

 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana eksistensi tata kelola Air Ninivala sebagai ekowisata yang 

semakin menarik? 

2. Apakah ada dampak tertentu dari akitifitas Ekowisata Air Ninivala 

terhadap kehidupan Masyarakat Desa Peliana? 

2. Batasan Masalah  

Untuk menghindari adanya perluasan masalah pada penelitian ini, maka 

penelitian ini hanya melihat bagaimana tata kelola ekowisata Air Ninivala dan 

Bagaimana Dampak terhadap kehidupan masyarakat di desa Peliana 



7 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Tata Kelola Ekowisata Air Ninivala 

b. Untuk mengetahui Dampak Ekowisata Air Ninivala terhadap 

Kehidupan Masyarakat Desa Peliana 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis, dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai Tata Kelola Ekowisata Air Ninivala dan mengenai Dampak 

Ekowisata Air Ninivala terhadap Kehidupan Masyarakat Desa Peliana 

b. Secara praktis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak berkepentingan seperti para pengelola tempat wisata di 

Desa Peliana. 

 

D. Pengertian Judul dan Definisi Operasional 

Agar penelitian ini tidak memunculkan intepretasi keliru, maka peneliti 

mendefinisikan judul yang diangkat dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Dampak 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan dampak sebagai 

pengaruh yang mempunyai akibat baik yang menguntungkan maupun yang 

tidak menguntungkan. Pengaruh adalah kekuatan meresap yang dihasilkan 

dari apapun 
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(orang, objek) yang membantu membentuk kepribadian, keyakinan, atau 

perilaku seseorang. Ketika sesuatu mempengaruhi sesuatu yang lain, ada 

hubungan sebab-akibat antara keduanya, yang dikenal sebagai pengaruh 

Dampak adalah hasil dari tindakan atau dampak kuat yang menghasilkan 

efek yang menguntungkan atau tidak menguntungkan. Kurnianto 

menegaskan bahwa dampak tersebut dapat berbentuk proses yang 

berkelanjutan
2
 

2. Ekowisata 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang memanfaatkan 

lingkungan alam menjadi objeknya 

3. Ekonomi 

Ekonomi adalah semua yang menyangkut hal-hal yang berhubungan 

dengan perikehidupan dalam rumah tangga tentu saja yang dimaksud dan 

dalam perkembangannya kata rumah tangga bukan hanya sekedar merujuk 

pada satu keluarga yang terdiri dari suami,isteri dan anak-

anaknya,melainkan juga rumah tangga yang lebih luas yaitu rumah tangga 

bangsa, negara dan dunia
3
 

4. Sosial 

Kehidupan sosial adalah kehidupan yang di dalamnya terdapat 

unsur-unsur sosial/kemasyarakatan. Sebuah kehidupan disebut sebagai 

                                                           
2
 Bambang Tri Kurnianto, ―Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat Pengembangan 

Lingkar Wilis Di Kabupaten Tulungagung,‖ Jurnal Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Tulungagung 13, no. 15 (2017): 1–31, 

https://journal.unita.ac.id/index.php/agribisnis/article/view/121. 
3
 Iskandar Putong, Economics Pengantar mikro dan Makro, (Jakarta,Mitra Wacana 

Media,2010) h. 1 
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kehidupan sosial jika di sana ada interaksi antara individu satu dengan 

individu lainnya, dan dengannya terjadi komunikasi yang kemudian 

berkembang menjadi saling membutuhkan kepada sesama. Dalam hal 

yang terjadi di lapangan, kehidupan sosial sangat erat kaitannya dengan 

bagaimana bentuk kehidupan itu berjalan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah berupa tradisi tertentu dalam sebuah 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental memiliki suatu ketergantungan 

melalui pengamatan manusia dalam kekhasannya sendiri.
9
 Sedangkan makna dari 

penelitian deskriptif adalah upaya dalam mengolah data untuk dirubah menjadi 

sesuatu yang bisa dipaparkan secara jelas dan tepat yang bertujuan agar bisa 

dipahami oleh orang lain yang tidak langsung mengalaminya sendiri.  

Selain itu disebutkan pula bahwa penelitian kualitatif biasanya berbentuk 

deskriptif dan umumnya memakai analisis dengan pendekatan induktif, dilakukan 

dengan situasi yang wajar serta data yang dihimpun ialah bersifat kualitatif.
10

 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai keadaan yang ada di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih 

dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk 

memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek 

penelitian. Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki 

pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru 

merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 

                                                           
9
 Kasi Referensi 

10
 Azhari Akmal Tarigan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Medan: La-Tansa 

Press, 2011),h.19 
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B.  Lokasi dan Waktu penelitian  

1. Lokasi 

Penelitian ini berlokasi di Desa Peliana  Peneliti tertarik ingin melakukan 

penelitian di Desa Peliana terkaida Air Ninivala karena peneliti ingin 

mengetahui Bagaimana Urgensi Ekowisata pada Air Ninivala di Desa 

Peliana  

2. Waktu 

Penelitian ini telah  dilakukan selama satu bulan penuh di desa peliana, 

yakni mulai  12 Juni 2023 sampai dengan 12 Juli 2023  

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi   

Observasi adalah  suatu  proses  yang  kompleks,  suatu  yang  

tersusun  dari berbagai  proses  biologis  dan  psikologis  melalui  

pengamatan  dengan menggunakan panca indera.
11

dalam observasi ini 

peneliti melihat Tata Kelola Ekowisata Air Ninivala dan melihat Dampak 

Ekowisata Air Ninivala terhadap Kehidupan Masyarakat Desa Peliana 

2. Wawancara  

Wawancara adalah  pertemuan  dua  orang  untuk  bertukar  

informasi  dan ide melalui  tanya  jawab,  sehingga  dapat  dikonstruksikan  

makna  dalam  suatu topik tertentu. Dalam wawancara ini peneliti memilih 

10 Orang  untuk di jadikan informan yang nantinya akan di wawancarai 
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tentang awal mulanya Air Ninivala di jadikan objek wisata dan bagaimana 

Urgensi Ekowisata pada Air Ninivala di Desa Peliana.
12

 Berikut ini 

merupakan nama-nama informan : 

Tabel. 1 

Karakteristik Informan 

NO NAMA KETERANGAN 
JENIS 

KELAMIN 

1 Bapak Agustina Ilelapotoa Raja Laki-Laki 

2 Ibu Merii Lilihata Pengelola Perempuan 

3 Ibu Unaaa Latu Mutuwani Penjualan Perempuan 

4 Ibu Selfinia Lilihata Masyarakat Perempuan 

5 Bapak Yolanda Ilelapotoa Masyarakat Laki-Laki 

6 Ibu Naomi Masyarakat Perempuan 

7 Bapak Melson Masyarakat Laki-Laki 

8 Bapak Herman Lilihata Masyarakat Laki-Laki 

9 Bapak Yakobis Masyarakat Laki-Laki 

10 Ibu Faderika Masyarakat Perempuan 

  Sumber Data Diolah Penulis, 2023 

3. Dokumentasi   

Hasil Penelitian dari observasi akan lebih dipercaya kalau 

didukung dengan dokumentasi. Untuk itu guna menjadikan data yang 

diperoleh melalui observasi dapat dipercaya maka peneliti akan 

menyertakan catatan, gambar, maupun rekaman yang berkaitan dengan 

proses penelitian. Adapun dokumentasi yang saya ambil berupa foto ketika 

saya sedang wawancara denga Masyarakat Desa Peliana. 

                                                           
12

 Sugino,‖ Metode Kuantatif dan Kualitatif dan R & D‖,. Bandung ; CV. Alfabeta. 

(2017):hlm 240. 
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D.  Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini peneliti mengunakan alat bantu seperti : 

1. Pedoman  wawancara  merupaka daftar pertanyaan yang sudah di buat 

oleh peneliti untuk digunakan pada saat wawancara dengan subjek 

nantinya. 

2.  Buku  dan  alat  tulis  juga merupakan alat yang harus di sesiapkan oleh 

peneliti untuk menulis hasil perjakapan dengan subjek yang diangkat 

penting 

3. Kamera  merupakan sesuatu yang penting dalam instrument penelitian ini 

karena kamera nantinya mengambil gambar pada saat sedang melakukan 

wawancara supaya data yang nantinya dibuat di nyakini kebenarannya 

karena mempunyai bukti dokumentasinya. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang sudah diperoleh dalam penelitian ini kemudian akan dianalisis 

dengan menggunakan analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen 

yang meliputi beberapa tahapan berikut :
13

 

 

 

1. Reduksi Data 

Reduksidata merupakan proses berfikir yang kecerasan, keluasan 

dan kedalaman wawasan yang tinggi.Mereduksi data berarti merangkum 

                                                           
13

 Esterbg, ‗Metodologi Penelitian  Kualitatif  Dan Kuantitatif ‘, Yogyakarta:  

BumiAksara.(2002). 
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dan memilih hal-hal pokok pada data, mefokuskan pada hal-hal yang 

penting dari data atau informasi yang diperoleh. 

2. Penyajian Data 

Penyadian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagang, 

hubungan anatara katagori dan jenisnya. Dengan penyadian data pene;liti 

akan lebih mudah memahami apa yang terjadi sehingga dapat dengan 

mudah merancanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada Akhir Pengembalian data kemudian di analisis dan 

memberikan penyimpulan terhadap hasil data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian yang telah tertuang dalam hasil dan 

pembahasan , maka dapat di tarik kesimpulan akhir dari penelitian tentang 

Pengelola Air ninivala Sebagai Objek Ekowisata dan Dampak Terhadap 

Masyarakat Di Desa Peliana adalah : 

1. Objek Ekowisata Air Ninivala dikelolah oleh masyarakat di Desa Peliana, 

merupakan contoh ekowisata yang masih sederhana, namun secara perlahan 

semakin mendapat perhatian public. Tata Kelola ekowisata Air Ninivala 

masih dilakukan secara sederhana, dengan pendapatan yang mulai meningkat, 

namun perlu dimaksimilasisasi secara serius di masa depan. Terutama dalam 

penyediaan fasilitas pendukung dan kegiatan bisinis Masyarakat yang tumbuh 

subur bersamaan dengan aktifitas pariwisata.  

2. Scara nyata Ekowisata Air Ninivala memberikan dampak positif terhadap 

kehidupan masyarakat di Desa Peliana khususnya dalam bidang ekonomi dan 

pendapatan Masyarakat yang tampak meningkat dari sebelum 

dikembangkannya objek wisata tersebut. Sementara itu aspek pendidikan, 

sosial politik dan agama juga semakin berkembang dan mulai terbuka. 

Namun demikian, perlu juga diantisipasi kemungkan factor negative aktifitas 

pariwisata seperta perubahan-poerubahan kebudayaan yang dapat mencabut 

ontentisitas budaya asli Masyarakat Desa Peliana. Sementara kerusakan 

lingkungan akibat aktifitas pariwisata juga perlu mendapatkan perhatian, 
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sehingga aktifitas pariwisata dan pelestarian alam, dapat dilakukan secara 

bersamaan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat di berikan oleh penulis yaitu: 

1. Bagi Pemerintah Kota harus lebih memperhatikan masyarakat di bagian 

pedalam khusunya di desa Peliana karena kehidupan mereka masih jauh kata 

layak 

2. Air Ninivala yang ada di Desa Peliana itu sangat menguntungkan untuk bagi 

pendapatan daerah jika dari dinas Parawisata membantu dalam hal mengeksos 

tentang keberadaan Air tesebut karena selama ini hanya para pengunjung saja 

yang mengekspos lewat social media saja. 

3. Dari hasil penilitian ini penulis berharap dapat di jadikan sebagai bahan 

referensi bagi teman-teman yang memilki judul skripsi yang berkaitan dengan 

penilitian ini 
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Lampiran I    

DRAF WAWANCARA 
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1. Siapa Nama Bapak/Ibu ? 

2. Bagaimana Sejara dari Air Ninivala Atau Kali Jodoh? 

3. Fasilitas-Fasilitas apa saja yang ada di objek wisata Air Ninivala ? 

4. Bagaimana Cara Pengelolaan air Ninivala sebagai Objek Ekowisata ? 

5. Bagaimana Dampak Air Ninivala terhadap pendapatan bapak / ibu ? 

6. Bagaimana Dampak Air Ninivala terhadap kondisi pendidikan di Desa 

Peliana ? 

7. Bagaimana Dampak Air Ninivala terhadap Kondisi Sosial di Desa Peliana 

? 

8. Bagaimana Dampak Air Ninivala terhadap Kondisi Agama di Desa 

Peliana ? 

9. Apakah Dari Dinas Parawisata yang mengelola Objek Ekowisata Air 

Ninivala atau Air Ninivala hanya dikelola oleh desa Peliana sendiri ? 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA 
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Staf Desa Peliana 

 

Ibu Merri Sekalu Pengelola Air Ninivala 
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